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BAB 1
rEmbAﬁULUAm

118 ‘Tatar Be.Lalcang dan Ti.m auvan Ma..:alah

Seperti kita ketahul bahwa peranan hukum dalanm
pembangunan dan pembangunan itu sendiril telah banyak
dibicarakan dan ditulis dalam berbagali kesempatan yang
kesemuanya mengharapkan agar hukum dapat menjadi fak-
tor pendorong bagi kemajuan dan pembaharuan masyarakat
atau seiring dengan perkembangan dam perobahan masya=
rakat. Sehubungan dengan hukum yang berlaku sekarang
masih sébagian besar merupakan peninggalan koloniadl,
sementara dilain pihek kita memiliki hukum adat yang
tumbuh dan Derkembang bersama=-sams dengan kehidupan
masyarakat hukum indonesia, namun kadang-kacang men—
jadi hukum yang aéing pagli sepagian orang Indonesgia
sendiri yang enggan atau kurang mengetanuiﬁya.

Disisi lain peberapa sarjana hukum kenamazn
Yang ménaruh perhatian terhadap hukum adat sekaligus
melihat peranan atau kedudukannya dalam hukum nasional
vang hendzak dibangun. Seperti Soercjo Wignjodipoero\1?

dalam pukunya yang berjudul "Penganivar dan Agas—-Azas

*

Hukum Adat" mengatakan 3

dukum Adat yang tidak menghambat segera ter-
-painya Masyarakat Sosialis Pancasila yang da-

1j Soerogo ngnjodlnoero, S.H. : Pengantar dan Azaz-—A=
, CV Haji. Masagungg Cetakan nedeiapan
1989, na—’-0650 "
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ri dulu sampal sekarang menjadi pengatur-penga-

tur hidup bermasyarakat kita, narus menjadil da-

Sar-dasar elemen, unsur-unsur, hukum yang kita

masukkan dalam hukuwn Nasional kita yang baru .

Dari segi penerapan nukum Lewat kKeputusan pehg-
acllan, maka sewajarnyalash seorang hakim diharapkan
mampu memahami dan mengerti tentang nilai-nilai hukum
tak tertulis yang hidup dalam masyarakat seperti hukum
adat yang merupakan hukum asli bangsa Indonesia. Untuk
jelasnya maka penulis perlu mengetengaﬁkan dua pasal
vaitu pasal 23 (1) dan pasal 27 (1) Undang-uUndang DNo-
mor 14 Tahun 1970 sebagai berikut :

- Pasal 23 (1)

Segala putusan pengadilan, selain harus memu-
at alasan-alasan dan dasar-—dasar putbtusan izu
juga harus memuat pula pasal-pvasal tertentu

dari peraturan-peraturan yang bersangkutan a-
tau sumber hukum tidak tertulis yang dijadi-
‘kan dasar untuk mengadili,

~ Pasal 27 (1)

Hakim sebagai penegak hukum dan keadilan wa-
jib mengadili, mengikuti dan memshami nilai-
nilai hukum yang hidup dalam masyarakat.

Dari uraian tersebut di atas baild yang ditulis
oleh Soerojo Wignjodipoero maupun yang dimuat dalam
kedua pasal tersebut serta peraturan lain yang masih
memberikan peluang bagi hukum adat, maka dapatlan dika-
takan bahwa penelitian dan penulisan tentang hukum a-
dat amatlah penting, khususnya dalam rangka pembinaan
dan pembentukan hukum nasional seperti yang tertuang
dalam Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan bahwa

Negara'Indoneéia adalah Negara Hukum. Dengan demikian



maka disamping hukum tertulis yang berlaku secara Na-
sional juga hukum tak tertulis yang dalam kenyataan”
berlaku dan menguasail masyarakat tertentu yang berada
dalam lingkungan hukum adat itu.

relah kita ketanui bshwa bangsa Indonesia ter-
diri dafi aneiks ragam suku bangsa dan tiap suku bangsa
mempunyai ﬂﬁkum adatnya sendiri-sendiri. Keanekaraga =
hukum adat tidak lain disebabkan karena aﬁanya berba-
gai faktor peﬁebab antara lain : fakbtor sejarah, situ-
asi masyarakatnya, -letak geografiénya dan lain sebagaje
nyae. Misalnya hukum adat Minangkabat yang mengenal sige
+tim matrilineal sudah barang tentu herbeda dengen hu-
kum adat di tanah Batak yang berdasarkan sistim patri-
lineal, nukum adat'Sunda sudah barang tentu berbeda de- -
ngan hukﬁm adat Ambon dan sebagainya;

Begitu juga halnya dengan suku Toraja mempunyai
hukum adat yang berlaku dan mengatur orang Toraja da-
lam berbagai kehidupannya seperti hukum kewérisag, hu-
kum- perkawinan dan lain-lain.

Karena hukum adat Toraja mencakup berbagai la-
pangan kehidupan tetapli yang menarik minat penulis a-
dalsh dalam bidang hukum kewarisan. Ngmun sebelum di-
mulai membahasnya terlebih dshulw penulis akan memberil
gambaran tentang wilaysh Toraja, karena wilayah Toraja
cukup luas dan tiap-tiap aaerah mempunyai ciri-ciri

kekhususan tersendiri. Penulisan ini tidak bermaksud -
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untuk membahas seluruh hukum adat yang hidup di daerah
Toraja akan tetapi hanya memilih dsersh tertentu saja.
Di mana daersh ini boleh dikatakan maéih kuat pengarub
adalnya.

) Sehubungan dengan penulisan ini, maka penulis
tidak perlu lagil menyinggung oraja secara keseluruhan
akan tetapi penulis membatasi-diri pada bagian ‘foraja
Utara dan Tengah khususnya Tallunglipu, kecamatén Ran-
tepao. _ '

Dari semua yang telah diuraiken di atas merupa-
kan tlﬁjauan sekaligus latar belakang dalam penulisan
skripvgi ini, Namun dalam pembahasan nanti ada masalah-
masalgh yang disinggung seperti kebudayaan maka itu
tidaklah berarti bahwa tulisan ini hendak membghas su-
atu kérya dibidang lain, melainkan hanya;ah merupakan
salah satu bahan penunjang dalam memahagmi magtallang

menurut hukum adat Toraja. Tallunglipu.
1.2 ATasan Memilih Judul

Sebeluﬁnya, penulis ingin memberikan gambaran
mengapa judul ini dipilih sebagal obyek pembahasan, Hal
tersebut amat penting agar setiap orang dapat mengeté—
Aui aglasan pembuatan skripsi ini., Itulah sebabnya pada
bagian ini penulis memaparkan alasén-alasan sehingga
tertarik untuk memilih judul Magtallang untuk dijadikan

pokok bahasan skripsi ini.



rikut.

Adapun alasan-slasan penulis adalah sebagail be-

e

Se

4.

renulis ingin mengetahui dan memghami lebih
jauh sistim pembagian warisan dari simening-

gal yang tidak mempunyai keturunan langsung

(Toraja : to-tamanang).

Oleh karena pembagian warisan ini merupakan
hal yang prinsipil dalam kehidupan masyara-
kat kXhususnya masyarakat Toraja. Dengan de-
mikian dapat pula diketahvi hal-hal mana dan
nilagi-nilai apa yang dipandang perlu untuk
dikembangkan sesuai situasi dan lebih dari
itu agar perkempangan hukum adat itu lebih
berpatokan pada falsafah dan dasar bangsa
kita, yaitu Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945 sebagaipsumber hukum yang tertinggi.

Hal lain yang menarik penulis adalah bahwa
aalam kenyataan-kenyataan sering timbul per-
soalan dan sengketa dlantara para ahli waris
dalam pembagian warisan to-tamanang. rersOQ—_
1an dan sengketa mana timoul akibat suami-
isteri tidak mempunyai keturunan langsung
sebagai ghli waris.

Bahwa untuk melaksanakan pembagian warisan
dari to-tamenang didasarkan padas besar-kecil-

nya pengorbanan yang diberikan. Pengorbanan



mang dibuktikan dengan pemotongan kerbau dan
babi sebanyak-banyaknya dalam pesta pengubul=
ennya (rambu solof)e |

De Penulié ingin mengenal den mengetahui akan
akibat yang ditimpulkan terhadap shli waris
lainnya, karena ada saja kemungkinan bahwa
ahli waris yang sebenarnya harus menduduki
golongan kedua atau golongan ketiga malahan
dapat tampil ke depan sebagal ahll waris per-
tama.

6. Dan sebagai suatu usaha untuk membantu para
ﬁeminat di bidang penelitian hukum adat dan
kepada semua pihak yang merasa berkepenting-
an misalnya : dalemr rangka pembentukan hukum
dimana nilai-nilai hukum adat sangat diper -
lukan,

Dari alasan-alasan itulzh, sehingga penulis "=
mengangﬁat skripsi ini dengan judul "STATUS MAQTALLANG
(KEVARISAN) MENURUT HUKUM ADAT TORAJA-TATTUNGLIFU",

Eol ini membukbikan bahwa hukum adat di temah air kita -
mempunyai banyak variasi dan caranya senairi dalam me-
nangani persoalan-persoalan yang tinbul dalam masyara-—

Xat dan masih dijunjung tinggi.
1.% Batasan Masalah

Sesual deﬁgan judul skripsi ini magka penulis

membatasi penulisannya hanya pada permasalshan yang a-



da hubungannya dengan pembagian warisan dengan sistim
magiallang vang berlaku di Tana Toraja (Tallunglipu).
LDari batasan masalah tersebut penulls lebih ne-
nitik beratkan pada
1. Status magtaliang dalam Kewarisan Adat Yora-—

ja-Tallunglipu.

2., Pembagian warisan dengan csistim magﬁallang_

pada warisan ig_iamanana menurut huxum adat
Tozaaa—Tallungllpu. |
Bilamana dalam pembahasan nanti ada hal-hal la-
in yang-disinggung misalnya hal kebudayaan lainnya ma-
tidaklah berarti bahwa penulis ingin membahas bidang
vang lain, melainkan hanya merupakan bahan pelengkap
dalam penulisan ini. Jaéi pembaghasan ini tidak memba -
has pembagian warisan:secara geselurvhan dalam masya =

rakat Tana Toraja tetapi hanya terbatas dalam masyara-—

- kat Tailungiipu.

1.4, Metodologil
Dalam rangka penulisan skripsi ini penulis te.=-
lah melékukan penelitian dengan metode sebagai berikut
Ts Penelifian Kepustakaan (library research).
Dalam metode ini penulis telah membaca bebe-
fapa literatur yang ada hubungannya dengan
penulisan skripsi ini.

5, Penelitian Lapangan (Field research).
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Yaitu penulis mengadakan tanya-jawab lang -
sung dengan beberapa tokoh-tokoh masyarakat
utamanya kepada tua-tua adat di Tallunglipu
Daeran Tingkat 1I Kabupaten Tana-woraja.
Dalam metode yang kedua 1ini penﬁlis telsh mendg-
patikan informasi dari : D.K.Panglinan (lNe'Kalale'),
D.M, Paerunan (NeLAman),hBétb' Goli', A. Pélayukaﬁ,
M.K. Paerunan. Beliau-beliau merupakan pemengku adat
ai Tailung Lipunﬂabupafen Tana ‘roraja.
1.4 Komposisi Bab
Dalam bagian ini akan diuraikan komposisi dari
kreseluruhan tulisan ini yang tersusun dalam lima bab
sehingga merupakan gambaran singkat terhadap isi seca-
ra keseluruhan. Perlu penulis jelaskan bahwa tisp bab
tidaklah berdiri-sendiri tetapi saling berhubungan an-

tara satu dengan lainnya.

Bab pertama : Pendahuluan

- Dalam bab ini akan dikemukakan se-
cara berturut-turut latar beiakang
dan tinjaunan masalah, alasan memi-
1ih judul, batasan masalah, metode

penelitian dan komposisi bab.

Bab kedua : Gambaran umum tentang Toraja dan

lingkungannya
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Bab ketiga i

Bab keempat :

Bab kelima :

Dalam bab ini penulis memaparken
fentang dasar pahdangan hukum a-
dat Toraja, daerah dan asal-usul
masyarakat Toraja, struktur sosi -

al masyarakét Tallunglipwu.

Magtallang (kewarisan)  menurut
hukum adat Toraaa-Taliunglipu

Bab ini berﬁubungaﬁ dengan pembag-
hasan yang hanya menyangkut pem;
bagian warisan to-tgmanagng, yang
tidak mempunyai‘kéfﬁfuﬂéﬁ-lang -

sung.atau anak kandung.

Tata cara pembagian warisan de -
ﬁgan sistim magtallang.

Dalam bagianlininﬁéﬁﬁlis akan je-
iaskan siapa=-siapa yang berhsak
menerima warisan dari Zo-—tamananeg
(mandul). B
Penutup

Bab ini merupakan bab penutup -
jang memuat kesimpulan dari selw-
ruh penulisan skripsi ini sekali-

gus memuat saran.
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BAB 2
PENGERTIAN TENTANG TORAJA DAN LINGKUNGANNY A

2.1. Dasar Pandangan Hidup Urang Toraja

Berdasarkan pandangan masyarakat ‘Lloraja bahwa

" kehidupan itu merupakan suatu siklus ataﬁ lingkaran,

maka akhirnya motivasi dan sasaran saling bertemu, ar-
tinya sasaran merupakan motivasi dan motivasi itu merx=
paken daya gerak menuju sasaran.

manusia Toraja adalah manusis misteri yang dila-
hirkan ke dalam.dunia nyata. Di dalam xenyataan ini mém
reka hidup secara pragmatis délam ikatan Aluk Sola Pe;
mali (kepercayaan dan adat) untuk kembali ke alam mis-
tik, maka selesailah lingkéran perjalanan hidupnya.

walaupun dapat dikatakan vahwa menurut anggapan
orang Toraja kehidupan di dunia ini sebetulnya hanya
unsvuk éementara saja, namun kita tidak dapat memahami-
nya secara platonis. Sehingga kalau dikatakan bahwa
"pag bongian ri telino" yang artinya Qahwa hidup di du-
nia ini hanya untuk sementara saja,yang akan berkeian-
jutan dan yang kekal terletak di luar kenyataan alam
ini.Pag bongian pun disini mempunyail fungsi dalam per-
jalanan hidup Idan bahkan merupakan bagian integral da-
lam perjalanan‘hidup itue.. |

Namun penghayatan dan pengamalan kehidupan di

dunia ini tidak boleh kurang penting, sebab justrd ke~

10
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_hidupan di dunia inilah yang memberi warna serta me=-
nentukan kehidupan di dunia akhirat. Cara menghayati
dan mengamalkan kehidupan di dunia ini dengan segala
upacara ritualnya bahkan kehidupan di gini (di dunia
ini) yang akan datang berkelanjutan di dunia akhiratb.
sehingga dikatakan bahwa falsafah hidup orang Toraja
adalah hidup untuk mati dengan memberikan contoh-con-
toh dari pesta rambu tukaq (syukuran) atau bidang pen-
didikan dan kesehatan. Untuk pendidikan atau ¢bat un-:
tuk orang sakit tidak ada biaya, . .tetapi untuk orang
mati kita mengadakan yang tidak ada tbahasa Toraja :
umpaden taeqna). Agaknya motivasi ini bukanlah melulgh
motivasi religius, melainkan juga akibat.dari ketidak-~
Pahaman akan pendidikan dan kesehatan modern karena
merupakan hal yang baru. Kebashagiaan dan ketenteraman
baik di dunia ini maupun di dunia aknirat diikat oleh
aluk sola pemali yang dikristalisasikan dalam bentuk
kebiasaan=-kebiasaan serta tradisi dan akhirnya melem-
baga dalam bentuk adat. Oleh karena itu aluk dan adat
tidak dapat dipisahkan. Sebab kebiasaan atau adat ber-—
talian erat dengan falsarfan hidup yang bersumber dari
alux sola pemali (kepercayasan dan adat). Perlu ditegas-
kan di sini bahwa bila kita berbicara mengenai pandang-
an hidup orang Toraja maka kita harus membedakan falsa-
fah Hidup tradiéional.yang seharusnya dengan falsafah

hidup modern.
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Nilai hidup di sini adalah menurut kaidah orang
Toraja, sebab kaedah-kaedah pada suku atau bengsa lain
bisa berbeda dan bahkan bérbentangan dengen kaidah ni-
lai Toraja seperti yang dikatakan oleh Soekantoz) beh-
wa '

Hukum rakyat harus dicari dan harus diteliti

dalam masyarakat. Untuk menyelidiki hal terserw

but hanyalah dengan jalan menyelami kehidupan,
menyelami asal mulanya dan mcmpelajari care me-
nerangkannya.

Demikian pula halnya dengan hukum adat Toraja-
Tallunglipu yang semuanya tidak tertulis, maka untuk
mempelajarinya kita harus berada di tengah masyarakat
tersebut, menyelam kehidupan rakyatb; serta mencari ke-
terangan-keterangan dari para pemangku acat.

Sebagaimana penulis telah utarakan diatas bahwa

manusia mistik yang dilahirkan kedalam kenyatzan dunia.

- Begitupun juga masyarakat hukum adav Toraja-Tallungli-

pu mempunyai dasar pandangan hidup, vaitu adanya mitos
suatu kepercayaan bagil masyarakat Tallunglipu yang ada
sejak dahulu sampai sekarang dan masih dipegang teguh
oleh penganut-penganutnya utamanya orang-orang yang
tinggal 4i pelosok-pelosolk desa dan belum memeluk aga-
ma Kristen dan Islam.

Antara adat dan kepercayaan hampir tidak dapat

2)

Soekanto : Meninjau Hulkum Adat Di Indonesia,Penerbit
Soeroengan Jakarta, hal. 35.



@ipisahkan sebab yang diperintahkan dan yang dilarang
dalam adat begitu juga dalam kepercayaan.

Menurut kepercayaan mereka bahwa disamping du-
nia nyata masih ada dunia yang lain yaitu dunia roh
(dunia akhirat);

Demikiaﬁlah apa yang dialami dalam dunia nyata
ini begitu pula yang bakal dialami dalam dunia roh
(dunia akhirat). Sehingga bila ada orang yang mening-.
gal dunia dimana kehidupan rohnya akan beralih ke Puya
(alam baka) dan tidak disertai suatu pesta pemotongan
hewan dan ﬁakanan vang banyak, maka kehidupannya d4i
Puya akan melarat.

Dasar kepercayaan inilah yang menyebabkan :sam-
pai adanya pesta kematian yang diantar dengan berpulvh.
puluh bahkan ratusan ekor kerbau_dan babi serta makan-
an yang banyak demi kehidupan orang yang meninggal i-
tu, agar bahagia di'Puya kelak.,

Ada kemungkinan timbul ke khawatiran bahwa bila waris-
an di bagi sebelum ia meninggal dén warisan itu sudah
habis maka kelak bila ia meninggal (suami atau isteri)
maka pesta kematiannya tidak akan ramai dan merigh se;
perti apa yang dibayangkan semula. Tetapi bila harta

bendanya belum dibagi-bagi, maka para shli Waris akan
tetap bersaing dalam mehberikan pengorbanan terutama

untuk memotong kerbau atau babi serta makanan pada pes-

ta kematiannya kelak.
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Ada kalanya harta benda dari orang yang takapu-
nya keturunan diberikan kepada ahli waris yang terten-
tu dimana pemberian ini adalah sebagian hibah dari pe-~
waris yang tidak punya keturunan langsung (to-tamsnang)
Hal ini dilakukan oleh orang-orang yang tidak punya
keturunan karena mereka ragu, apabila kelak pada saat
ia meninggal dunia barang-barang tertentu yang diberi-
kan kepada orang tertentu tidak terlaksana niatnya se-
mula.

2.2 Pengertian Umum Masyarakat Toraja

Kata Torgia dipergunakan untuk nama suatu nege-
ri yvang sekarang dinamekan Tana Toraja sebagail salzah
satu kabupaten d4di SuIaﬁewi-Selatan. Tana Toraja d&aha-
Tw--adalah bernama : Tondok Lepongan Bulan.Gontingna

Matarik Allo4). Tondok = negeri, Lepongan = bulatan

(kesatuan), Bulan = bulan, Gontingna = bagian, Hatarik

= bentuk, Allo = matahari, artinya bentuk pemerintahan
dan masyarakatnya merupakan satu kesatuan yang bulat
bagaikan bulan dan matahari.

Adapun istilah Lepongan Bulan Gontingna Matarik

Allo bersumber dari kesatuan masyarakat berdasarkans):

1, Suatu negeri yang berbentuk atas adanya per-
sekutuan dan kebulatan berdasarkan pada satu

ilintin, " ] avaan, Penerbit
3) L.T.Tangdilintin, Zoraja dan Kebud s
Yalbu, tahun 1981, . hal.1. :
4) IL.7.Tangdilintin : Ibid. hal.t.
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agama/keyakinan yang dinamakan Aluk Todolo,
yang menggunakan satu macam aturan yang ber-
sumber/terpanqar_dari satu sumber yaitu da-

ri negeri Marinding Banus Puang yang dikenal
$$3$aﬁ Aluk pitung sagbu atauw aturan agama

2. Suatu negeri yang terbentuk oleh beberapa
daerah adat tetapi mempergunakan suatu dasar

% adat dan budaya yvang bersumber dari satu
sumber yang bersinar bageikan bulan dan san#
SUTryAe

3., Suatu kesatuan negeri yang terletak pada ba-
hagian utara di pegunungan Sulawesi-Selatan
vang terdiri oleh suatu suku yang dikenal
dengan suku Toraja sekarang ini.

Adapun nama Toraja, mulai disebut orang pada
saat hubungan Tondek Lepongan Bulan Gontingna Matarik
Allo dengan negeri—negeri Bugis, seperti yeng dikata =
kan oleh Y. Kruit dan Adriani menggunakan nama Toraja
yang disadur dari kata To-Riaja6) (to=orang, riaja=ra-
ja). |

Selain dari nama yang berasal dari kata To-Ria~
ja, maka menurut para budayawan Toraja berasal dari
kata To—Rajang; yaitu kata Bugis.Luwu, vang artinya o-
rang Barat/sebelah Barat, Fenamaan ini muncul berhu-
bung karena kerajaén Imwu terletak di sebelgh Timur
dari Tondok Lepongan Bulan.

. Dalam masyarakab Toraja sendiri terutama yang
berdiam di daerah Makale dan Rantepao mempunyai peng-

ertian yang berbeda pula, seperti penamaan yang dibe-

6) 1,7, Tangdilintin : Ibid. Hal. 2
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rikan oleh orang dari luar (bukan orang Toraja); yaitu
dengan pengertian Toraja sebagai orang bésar; atau sug-
tu suku bangsa yang mulia atau orang-orang yang bersi-
kap sppan~santu§. To berasal dari Lzn  yaitu orang a-~
tau orang-orang, Réya berarti besar, mulis dan baik,
Jadi Toraya berarti orang besar yang mempunyai kemulia=-
an daﬁ kebaikan untuk itu bila diadakan suatu keramais
an ataw pesta yang tergolong besar dan ramai yang da-
lam masyarakat Toraja disebutnya sebagail suatu pesta
maraya (ramai)..Juga tempat yang ditempati oleh bang—
sawan atau oréng'kaya diberi nama : Tondok Tomaraya.
Jadi kata maraya bila dikaitkan dengan orang-
orang tertentu itu adalah suatu pertanda bahwa orang
tersebut mempunyai sifat-sifat keballan, kebenaran, a=

tau keberanian sehingga ia dihormati
2.3 ILingkungan Wilayah Masyarakat Toraja

Dalam berbagail literatur, kita jumpai tulisan=-
tulisan yang memuat tentang adat Toraja. Orang Toraja
dikenal sebagai suku yang mendiami bagian tengah Sula=-
wegi yaitu sebagian Propinsi Sulawesi Tengah dan bagi-
an utara Propinsi Sulawesi Selatan serta bagian FPropin-
si Sulawesi Tenggara.

Dalam salah satu bukunya Parada Harahap'.?) menu-

lis bahwa suku Toraja atau masyarakat Toraja mendiami

7) Parada Harahap : Rangakaian Tanah ALy Toraja, hal.11
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empat bagian yaitu :

1e Toraja Barat meliputi @ :
Kalawise, Kaili (Polu), Sigise, Toba-
dak dan Torampi yang masing-masing
mempunyai bahasa sendiri dan mereka
ini terkenal dengan nama Toraja Ledok
ggiena bghasa ILedo. Ledo berarti +ti-

2. Toraja Timur :
Meliputi Poso dan sekitarnya yang bi-
asa disebut Toraja Barre, karena ber-
bahasa Barre., Barre berarti tidak.

3. Torsja Utara pendiami daerah-daerah
Kendari dan Kolaka yaitu orang-orang
Tolaki, Tomengkokak yang berbahasa To-
laki. ' '

4., Toraja Selstan atau Toraja Sa'dan ?
yvang biasa disebut Toraja Tae, kare-
na berbahasa Tae. Tae berarti tidak.

Khusus untuk Toraja Selatan yang menaiami sebag~-
hagian besar daerah Makale-Rantepao vang sekarang di-
kenal dengan nama Tana Toraja (nama aslinya Lepongan
Bulan). Menurut D.K. Panglinana) Tana Toraja ini dapat
diperinci dalam 12 lingkungan adat yaitu : |

a) Sillanan, Pagbuaran, Palesean, Talion,

’ Malimbong, Bonga dan Tapparan.

b) Ulusalu dan Bettuang |

c) Bonggakaradeng | |

d) Tallu Lembangna (Mgkale, Mengkendek,

Sangalla')

8) [ x. Panglinan (Ne' Kalale') seorang tokoh masyara-
kat dan tua adat dalam wawancara den%an penulis di-
Tallunglipu Kecamaten Rantepao Tana Loraja.
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e) Sanggalangi'

f) Basse Sangtempe'

g) Tikala-Tallunglipu

h) Napo (Dende', Piongan dan Kurra)

ij Pangaia', Ta'ba' dan Riu

j) Baruppu', To' Nangla' dan Tondok Ratte
k) Sa'dan, Balusu, Bonga |

1) Rongkong dan Seko (sebenérnya sudah

masuk Kabupaten Iuwu)s o
2.4  Struktur Sosial Masyarakat Toraja-Tallunglipu
Yong dimaksud struktur masyarakat dalam pemba=:.
hasan ini adalah suatu pelapisan sosial menurut per-

bedaan kelas berdasarkan kriteria~kriteria yang di -

hargai itu akan dipandang oleh masyarakat, sebagai ke-

‘las yang tertinggl dari masyarakat lainnya dan pantas

untuk menikmati kewenangan-kewenangan khusus dalam ma-

syarakate

Tentunja tiap masyarakat mempunyail kriteria yang

dihargai dan kriteria itulah yang menimbulkan perbeda-

‘an kelas dalam masyarakat geperti yang dikatakan Soer-

jono Soekantog) bahwa ¢
gelama di dalam suatu masyarakat ada su-

atu yang dihargai, dan setiap masyarakat
mempunyai sesuatu yang dihargainya, maka

57 ; , SH, MH : Rakok-Pokok Sosiclo
Dr. ono Soekanto, S -
rU.SoerJ "0 v Rajawaii’ jakarta, 1986, hal. 77.
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sesuatu tadi dapat menjadi bibit yang
menumbuhkan adanya sistem berlapis-lapig
an dalam masyarakat tersebut.

Mengenal pelapisan sogial dslam masyarakat To-
raja nampaknya berbeda antara daersh yang satu dengan
daerah lainnya baik dalam hal perincian pada beberapa
kelas maupun dalam mewujudkan hubungan antara kelas
vang satu dengan kelas yang lainnya atau dalam mewujud
kan kewenangan dari kelas yang lebih tinggi terhadap |
kelas yang lebih rendah,. _

Eupanya pelapisan sosgial. di Tallunglipu yang
di kenal dengan daerah "Toparengnge"qo) lebih sederha-
na dan juge wewenang dari kelas yang lebih tinggil ke =
pada kelas yang lebih rendah tidak bersifat sewenang-
wenang jika dibandingkan dengan daerah Tallulembangna
(Makale, Mengkendek, Sengalla') dimana para bangsawan
disapa dengan istilah'"puang”. Istilah "puang" erat hu
bungannya dengan anggapan masyarakat tentang bangsawan
tertentu yang merupakan keturunan dari dewa (deata)
yang turun dari langit. Mungkin leluvhur darl kelas
bangsawan ini yang datang kemudian lebih tinggi pera -
dabannya sebagal keturunan dari dewa dengan sebutan ©

PO manurun di langi'" (orang turun dari langit)

Sebenarnya anggapan masyarakat tentang bangsawan

e Rt . — -y e R
e oo e s == a
-~ ooy m— #

L - - e . . e

10) Toparenguge asal kata"parenﬂnge" artlnya penanggung.

Gelar bagi orang yang berkuasa dalam kampung.

T TR
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dari keturunan dewa tidak hanya terbatas di daerah
?allulembangna (Makale, Mengkendek; Sangalla') tetapi
juga di daerah-daerah lain seperti Kecamatan Rantepao;
anggapan tersebut juga dikenal tetapi mereka tidak di-
sapa "puang".

' Secara umum dalam lingkungan masyarakat Toraja;
pelapisan masyarakat didasarkan atas dua faktor-yaitu:

1. Pelapisan yang didasarkan atas faktor ketu -
runan atau genealogis. |

2, Pelapisan yang didasarkan atas faktor tugas

atau fungsinya dalam masyarakat.

2.4.1 Berdasarkan EKeturunan
Pelapisan yahg berdasarkan faktor ketu -
runan dalam masyarakat Toraja, terdapat
dalam tiga lingkungan masyarakat yang ke
adaannya lebih kecil, namun lingkungan -
tersebut mempunyai kedudukan yang tidak
Sana.
Ketiga lingkungan masyarakat itu adalah
sebagai berikut ¢
1. Pada lingkungan masyarakat Sa'-
dan atau Toraja Balusu.dan Tal=
1ulembangna (Makale, Mengkendel,
Sangalla'). Daersh ini didudulki
oleh goléngan "puang".

Pada umumnya golongan bangsawan




ini yang memégang peranan dalan
masyarakat Toraja sejak dahulu
dan mereka pula yang menguasail
_tanah persawahan di Tana Toraje
2..Pada lingkungan masyarakat yang
berdiam di bagian barat Tana
Toraja yaitu Ulusalu dan'seki -
tarnya diduduki oleh golongan
bangsawan yang disebut "Maqdikﬂk
%, Pada lingkungan masyarakat yvang
berdiém dibagian tengah Tana To-
raja yaitu Kesug, Tallunglipu,
Nanggala,_Buntan, Madandan,dan
lain-lain. Tempaﬁ—tempat terse-
but adalah busat keluarga bang-
sawan. Golongan bangsawan pada

tempat ini disebut "Tomgkaka".

Bentuk-bentuk golongan masyarakat yang serupa i-

ni juga dijumpai di daerah-daerah lain, misalnya : HMa-

rambaq dari Sumba, Anak Karaeng dari Makassar, Anak A~

rung dari tanah Bugis.

Golongan "Puang"

Golongan ini merupakan golopgan yang terkecil dalam

masyarakat Toraja. Golongan ini terdiri dari kaum bange—

Sawan pemiﬁpin adat, pemuka masyarakat sehingga . g0-
2 &

longan ini dalal masyarakat disebutnya sebagail kelas
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tertinggl sedang dibawahnya terdapat . .golongan  yang
lebih rendah yaitu : Golongan Tomakaka, dan golongan
Kaunan., '

Gelar "puang" dalam masyarakat Toraja agaknya
berbeda antara daerah yang satu dengan daerah lainnya.
MiSalnya dalam masyarakat Tallulembangna (Makale; Meng-
kendek, Sangalla') terdapat perbedzsn dengan pemberian
gelar "puang" pada masyarakat Balusu. Pada masyarakat
Tallulembangna, (Makale, Mengkendek, Sangalla'), maka
keluarga yang sedarzgh dari "puang" secara.otématis di-
gelar "puang",sedang pada lingkungan masyarakat Balusu
tidak secara otomatis digelar "puang" sekalipun kelu -
arga "puang"; tetapi harus melalui suatu pemilihan a-
tau musyawarah oleh keluarganya. Dalam musyawarah itu
harus dipertimbangkan beberapa segl misalnya j umur,
wibawa/penampilan, kemampuannya dan lain-lain., Setelah
itu barulsh dilantik lewat suatu upacara adat maka pa-
da saat itu juga sudah berhak memakai gelar "puang”.

sekaligus memegang tongkat kepemimpinan dalam lingkung=
annya.

Goleongan nMggdika"

Masyarakaf yaﬁg mengenal "magdika' sebagal kelas yang

tertinggi, tidak ada bedanya dengan lingkungan masyara-

kot yang memakei istilah atau gelar vpuang" sebagai ke-

las tertinggi. Dalal 1ingkungan masyarakat ini masih

terdapat lapisan—lapiSan yang lebih rendah. Letak per-—

TR
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pbedaannya dengan golongan yang pertama di atas

1ah terlihat dalam susunannya,

hanya=-

seperti halnya 3
- Magdika

- Tomakaka

- Kaunan

Golongan "“Tomakaka"

Masyarakat yang mengenal ntomakaka" sebagai kelas yang
tertinggi.tidak sama yang pertama dan kedua di atas.
Dalam masyarakat ini hanya terdapat dua pelapisan atau
kelas yaltu : '
1. "Tomakaka" yang terdiri atas :
_ npomgpkaka" matarik (asli)
- "Tomakaka" biasa
_ wDPomgkaka" kandian
2, "Kaunan" (Budak) |
Kaunan ini dalam masyarakat Tana Toraja, ke—
dudukannya adalsh sama.
Namun kaunan jni masih dapat dibedzkan atas:
1 "Kaunan’Bulawan", vaitu kaunan dalam 1£hg_
xungan puange.
2, "EKaunan Tgimanuk™, yaltu kaunan yang lebih
rendah derajatnya dari "Kaunan Bulawan".
Kaunan ini terdlrl atas
ﬂﬁggﬂghlgdag,teraadl bila seseorang
yang tak mampu membayar utangnya sehlng-

ga terpaksa tinggal menjadi kaunan pada
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Orang yang berpiutang padanyae

Kaunan Tomengkaranduvl, yaitu orang yang
tidak mempunyei apa-apa walaupun untulk
hidup itu sendiri, terpaksa ikut kepada
orang kaya untuk mendapat makanan dan
pakaian,.

Kaunan Todizlli, adalah orang yang dite-
bus oleh orang lain setelah dijual oleh
orang tertentu.

Kaunan Todirampa, adalah orang yang di-

rampas dalam peperangan yang terjadi
antara kampung yang satu dengan kampung

yang lain.

Berdasarkan faktor tugas/fungsi dalam

masyarakat.

Dalam masyarakat Tallunglipu terdapat

persekutuan hidup sebagai berikut :

- Toparengnge
Mereka adalah penanggulg jawab adat dan
agama. Mereka menjadi pioner dalgm me -
1akukaﬁ_suatu pekerjaan misalnya, pada
wektu menabul beni padi. Mereka tempat
bertanya bila ada rencana anggota ma:m
syarakat yang hendak membuat pesta a-
tau niat perkawinane. Namun dalam nenen=—

tukan sesuatu, Toparéngnge selalu ber—
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sama ambeq Tondok, Toparengnge ini mem-
punyail kekhususan yalni tidak boleh ma, s
kan binatang mati atau bangkai. Mereka
berpantang dari makanan mekenan terten-
tu sejak padi mulai berbuah sampali padi
selesal dipanen. Toparengnge tidak bo-
leh mgkan di pasaf, tidak boleh makan
daging hewan yang nmati dan lain-lain.
Begitupun juga halnya dengan pembahagi-
an daging pada upacara adat selalu men-
dghulukan Toparengnge dan bahagiannya
lebih besar dari masyarakat biasa.

Toparengnge adalah kedudukan yang turun

femurun pada suatu keluarga karena fung-

si ini diberikan kepada keluarga yang
pada waktu dazhulu berjasa membela kea-
manan Kampung. Sehingga oleh masyarakat
dipandang sebagal pelindung.

Ambeq Tondok _

Ambeq = bapak, Tondok = kampunge.

Mereka adalah pemimpin masyarakat kolek =
tif dalam gsebuah desa. Mereka ini mem -
punyail tufias banyak yaitu baik sebagal
hakim adat maupun sebagai penguasa gu-

na menjaga kestabilan dan keamanan de=

sanyae.

Ll
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- Tominawa

Mereka ini adalah orang-orang yang ahli
bahasa dalam masyarakat. Tugasnya ialah
menjalankan aturan agama dengan memberi-
kan petunjuk pada anggotanya. Tominawa
ini mengetahui Aluk Todolo dan mereka
kuat ingatan karena ﬁeraturan agama ti-
dak ada yang ditulis.

- Tomebalﬁn

| Yaitu orang-orang yang mempunyai peker-
jaan khusus dalam suatu masyarakat. Se-
bagaimana halnya bila ada orang matl ,
mak mayatnya itu harus dibalut dan di-
berikan berbagal hiasan. Inilah tugas
tomebalun yakni membalut mayat.

Memang secara resmi perbedaan lapisan sosial
yang berdasarkan kriteria keturunan tidak diakui lagi,
namun demikian, dalam alam pikiran orang Toraja bahkan
mereka yang sudah perpendidikan, perbedaan sosial itu
masih merupakan hal yang hidup dan tetap menjadi per-

timbangan dalam kehidupan bermasyarakat.




e

]
]
|

|

BAB 3
MAQH;AL;ANG (KEWARISAN) MENURUT HUKUM ADAT TORAJA

3,1 Pengertian Magtallang (Kewarisan)

Magtallang edalsh berasal dari kata tailang' !’
berarti membagl warisan seorang yang telah meninggal

dunia oleh para ahli warisnya. Sedang pagtallang berar-

t1 bagian yang didapat dari warisan yang telah dital -
lang (dibagi).

Jadi magtallang adalah membagi harta warisan ke~
pada para ahli‘warisnya-menurut besar kecllnya pengor-

banan.

gebelum penulis 1lebih lanjut membahas tentang
magtallang (kewarisan) maka terlebih dahulu penulis 1-
ngin mengemukakan bebérapa gefenisi dari sarjana-sar -
jang sebagail berikut @

4. Prof.Dr. Soepomo, SH12)

Pewarisan adalah proses meneruskan serta meng-
operkan barang—barang_harta benda dan barang
tidak berwujud benda (Immateriele Guederen)
dari suatu sngkatan manusia (Generatie) kepada

turunannyae

2, Mr.Bs TeTr Haar, an13) _
Hukum waris adat. meliputd aturan-aturan hukum
yang bertalian dengan proses dari abad ke abad
yang;menarik perhatian kekayaan material dan
immaterial dari turunan keturunan.

%, Hilman Hadikusula |
’ Hukum Waris adalah ketentusid yang mengatur ca-

. . ig—. i Yavasan FPergur
11) d. Temmu : K T indonesia, 1ay guruan
Kristen Toraja,-tahun 19729 hal. 5980 )
12) Soepomo ~bab T H 0 , Pradnya Para-
ctokan ke= s ta%un 1989, hal.79.

~ mita, Jakarta, ©
n -
13) Ter Haar 3 Begilnas Poesponoto, Pradnya Parai

. K.Ngo Soebekti
Sk songhen K16 DO0HEES, CoRakan kd-5, mal 2022

g Jaris Adat, Cetakan ke-1
14) Hilman Hadikusui# Hukum ¥ dat, e
penerbit Alumni, 1983, Bandung, bal 18.
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Ta pénerusan dan peralihan harta kekayaan ber-

wujud maupun tak berwujud d kepad
ahli warisnya.- ! i Pm—:arls ePa :

Dari ketiga defenisi tersebut di atas maka be =

nulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa Pengertian

kewarisan dalam hukum adat adalah proses perpindashan

harta Warisan Yang mulail terjadi pada masa pewaris ma-

sih hidup.

Unutuk lebih memudahkan pengertian kewarisan mg-

ka penulis terlebih dahulu mengemukakan istilah yang

erat hubungannya dengan kewarisan, yaitu dapat dilihat

dari 3 bagian adalah :

Se

Cos

Di
itu sudah

tu juga kewarisan dapa

Pewaris adalah orang yang meninggal dunia de=
ngan‘meninggalkan harta kekayaan.

Ahli waris adalszh mereka yang menggantikan
kedudukan hukum pewaris dengan menguasai har-
ta kekayaannya‘baik untuk seluruhnya maupun
untuk sebagian.

Warisan adalah harta peninggalan dari pewa --
TrisSe.

gtas penulils telagh kemukakan bahwa kewarisan
terjadi sejak pewaris masih hidup. Selain i

t terjadi karena kematian,

Hal ini telah menjadi kenyataan dalam masyara-

kat Tana Toraja,

bersamaan

oleh karena begitulah kuatnya rasa ke=-

dan kekeluargaal dari getiap anggota‘masya -

.Takat atau anggota keluarga.
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Pada saat salah satu anggota keluarga kawin
yang sering dibekali dengan sebidang tanah pertanian
dan sejumlah harta benda 1ain; benda-benda mana akan
menjadi. dasar materil kehidupan keluarga yang baru itu.

dika seandainya pewaris. belum melskukan hal
vang tersebut ai atas, tetapi masih ada sisa harta ben=
danya dan ia meninggal dunia maka terjadilah pewarisan
karena kematian.

Sehubungan dengan sistim magtallang,sudah lama

!

dikenal dalam masyarakat Toraja khususnya masyarakat
Tgllunglipu dan sampai sekarang masih dianut/dipegang
teguh. Sistim ini dapat dilakukan baik karena pewaris
mempunyai keturunﬁn (anak kandung) maupun karena pewa-
ris tidak mempunyal anak kandung (Toraja : toutaﬁanangl
0leh karena harta warisan itu akan beralih bu-
kan hanya diterima oleh satu orang atau dua orang se-
bagai ahli waris, namun kadang terdiri dari beberapa
shli waris. Demikian pula dengan jumlah warisan yang

hendak dibagi tentu tidak samla. Hgl ini dapat terjadi

berhubung ada beberapa faktor yang menentukan dalam

—tamanang (mandul) antara lain :

penmbhagian warisan o
— Sugmi-istri tidak mempunyai anak

_ Orang ‘btidak kawin
Daiam pembagian warisan disi bukanlah pembagian,

antara anak-anak kandung atas jumlah warisan yang di-

tinggalkan oleh kedua orang tuanya yang telah mening .-



gal dunila tetapi warisan yang dibagi adalah warisan
yang berasal dari pewaris yang tidak meninggalkan anak

kandung yang dikenal dengan sebutan 130—tamanané.

Jelaslah bahwa pembagiannya itu befdasarkan ca-
ra magtallang yaitu suatu cara untuk membagi warisan
kepada ahli waris menurut besar-kecilnya pengorbanan-
nya (kadarnya).

/Sebagaimana penulis telah kemukaken di dalam a-
lgsan memilih judul bahwa yang dibaghas di sini a@alah
harta warisan yang ditinggalkan oleh orang mandul. Da-
+i gini timbullah suatu masalah vaitu siapakah yang

berhak menerima dan sampal dimana batas-batas hak dan

‘ <

kewajiban dari tiap-tiap zhli waris.

3.2 Ahli Waris Magtallang (Xewarisan)

Sebagaimana kita ketshui bahwa salah satu unsur

yang terpenting dalam kewarisan adalah ahli waris, ma-

ka dglam hal magia;lagg_juga dikenal ahli waris.
Yang dimaksua ghli waris seperti yang penulis

kemukakan pada halaman sebelumnya adalah mereka Yyang

menggantikan kedudukan bhukum pewaris dengan menguasail

harta kekayaannya baik untuk geluruhnya mgupun untuk

sebagian.

Ahli waris yang pertama-tama tampil ke depan ma-

nakala yang meninggal itu mempunyai anak_kandung, maka

anak-anak inilah persama dengan suani atau istri yang



bagai sebagail ohli waris.

menjadi ahli waris, baik anak laki-laki maupun anak be-
rempuan mempunyai derajat yang sama dalam menerima wa-
rigsan. Hal ini disebabkan karena masyarakat Tallungli-

pu menganut sistim kekerabatan yang bersifat parental

.yaitu garis keturunan ibu dan bapak sama derajatnya.

Berhubung karena penulisan ini hanya menyangkut

masalah warisan khususdari to-tamanang (orang mandul),

maka yang tampil ke depan sebagai ahli waris adalah se-

bagal berikut

1. Keluarga/kerabat terdekat
2, Anak engkat
3,.Anak dibaqgi

3.2.1 Keluarga/kerabat terdekat

Adapun yang dimaksud ke luarga atau kerabat ter -
dekat di sini adalah orang-orang yang mempunyai P?rta—
lian darah yang masihb dekat sekali dengan pewaris, an-

tara lain : saudara-saudara sekandung dan orang ‘tua pe-

waris. Golongan inilah yang pertama tampil ke depan se-

Namun demilkian bukan tidak

i is tadi J u
mungkin bahwa saudara-saudara dari pewarl a qus’cr_

levin danuly meninggel, tetapi ia mempunyal Turumen-

maka mereka ipilah yang akan bampil ke depan mengganti-

kan kedudukan orang tuanya sebagal ahli waris.

Tetapi kalau yang mening
aka keluargéa atau kerabat terdekatlah

gal adalah to-tamanang

(orang mandul) D

yang pertama-tamna mewarisi, terutama dalam harta asal



o -

@an harta bawaan. Adapun keluarga/kerabat terdekat i-
ni dapat.dibagi dua bagian yaitu :

1. Keluarga/kerabat terdeket dari pihak suami

(tanda ambeq).
2. Keluarga/kerabat terdeakat dari pihal ibu
(tanda indoq).

Dari kedua macam keluarga/kerabat inilah yang
pertama-tama maju ke depan sebagail ahli waris dari si
pewaris. Pentingnya pembagian ini karena keluarga atau
kerabat dari pibak suami tidak dapat mewarisi harta
bawasn atau harta asal dari pihak istri., Begitupun se-
baliknya keluarga atau kerabat terdckat dari pihak is-

tri tidak dapat,mewarisi harta-asal atau harta bawaan

pihak suami.

3.,2.2 Anak angkat

Apa yaﬁg dimaksud anak angkat, maka penulis ter-
lebih dahulu mengemukakan beberapa pendapat dari bebe-

ar hukum tentang anak angkat *

1., Wirjono Prodjodikoro15)
* Anak .angkat adalah seorang bukan turunan -da-

i orang suami-istri yang diambil, di-
.§31§§233 dan %iperlakukan oleh mereka sebaga=-

i anak turunannya gsendiri.
16)

n2r.§ggﬁﬁgﬁgkat gdalgh selain dari pada pemberi-

rapa Ppak

gy ep— ‘1coro, dukum Warigsan 4i Indonesia,

13) géﬁé;%gtnggagdﬁggduﬁg, cetakan ke emnpat, hal. 2&,

16) Soekantdz Mﬁniniau.HUkum Adat di Indonesia, pener-
DS eV Rajawali, hale 103,
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an anak untuk dipelihara sebagai anak piara
iinak yang dapat diambil kembaﬁi oleh -grang
diinga dengan membayar ongkos-ongkos Yyang
d lzhuarkan oleh orang yang bersangkutan) a-
a menyerahkan agnak wuntuk diambil sen-

diri., Hal ini disebut dalam Bahasa Belanda
||ad0pslll. - .

3. Andi Zainal Abidin FarialT) '
Anak angkat adalah anak yang ada akihat se-
suatu perbuatan dari sescorang mengambil a-
tau menjadikan orang lain sebagal anaknya
tanpa melepaskan ikatan kekeluargaan anak
itu dari orang tua aslinya baik ia masih a-
nak-anak (belum dewasa) maupun sudah dewasa
mempunyal kewajiban yang sama dengan anak
kandung dengan melalui upacara adat.

Dari defenisi-defenisi yang telah diberikan'o—
leh para sarjana di atas, maka dapatlah disimpulkan
bahwa anak angkat yaitu anak yang diambil dan dipelif
hara serta diperlakukan sala dengan anak kandungnya,
sekalipun anak tersebut adalah anak orang lain,

Begitupun dalam masyarakat Tgllunglipu juga di-

kensl pengangkatan anak yang lebih dikenal dengan is=

tilah "pia dibuang tama 'taHlbI'J.k" (anak yang dibuang ke

S — peruf). Pengertian ini menunjukkan bahwa  anak

: . . s ipelih dan diper-
orang lain yang dizmbil 1itu akan dlp ihara D

lakukan sama seperti anak kandung, Namun yang banyak

melalukan pengangkatan anak dalam mzsyarakat Tallung-

lipu adalah orang yang tidak punya keturunan {hgmibn—

manang) «

S . 1i Pgrid : Beberapa lembaga Hulkum
17) Andl z@;nal Abldlt suatu riset bersama de-

1 Sulav 4
ngan Rusli Effend¥,

dan kawan—-kKawan.



'Syarakaf Tana

Tetapi tldak‘jarang juga suatu keluarga yané sudah mem=-
punyail keturunan (mempunyai ansk) toh masih juga mela-

kukan pengangkatan angk tersebut. Sebab itu peristiwa

pengangkatan anak dapat dibedakan atas beberapa macam
vaitus
1. Pengangkatan anak kemenakan (yang ada hubung-

an darah) yang dilakukan sewaltu anak itu
masih kecil (to diansk bittiq). Pengangkatan
anak yang dilakukan pada waktﬁ ini dianggap
ideal karena anak yang hendak diangk#at ter—
gsebut akan mempunyal hubungan yang erat de-
ngan orang tua angkatnya benar-benar diper-

Tl sama dengan anak kandung, sehingga dalam pe-

warisan kelak tidak dihszlangi sebagail ahli

waris.

5, Pengangkatan anak yvang dilakukan pada saat
anak sudah besar (to dianck kapua). Pada u-

mamnya anak yang akan disngkat sebagai anak

angkat disini bukan anak dari lingkungan ke-
luarsa Sipengangkat. Tetapi anak yang akan

diangkat jtu berasal dari keluarga lain yang

tidak ada hubungan keluargae.

Tazimnya perbuatan hukum semacam ini dalam ma=-
a :

Toraja dilakukan lewat suatu upacara a-

dat terteﬁtu yéng disertal dengan penyerahan benda-
benda dari orang tue angkat kepada orang tua kandung.
nda
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Hal ini dimaksudkan sebagai tandg pclepasan kekerabat-

an darl orang tua kandung dengan ansk yang hendak di-
angkat.

Setinbungen dengan pengangkaten anak ini dalam
masyarakat Tallunglipu, terjadi karena beberapa faktor
antara 1ain‘:

1. Suami-isteri tidsk mempunyzi anak kandung

(to—tamanang ).

To-tamanang disini masih djbedakan atas 3

- To-tamanang pirrig atau to-tamanang dewata
jaitu isteri sama sekali tidak pernah me-
lghirkan seorang anak.

- To-tamgnang bombo, yaitu isteri yang per.-
nah melahirkan akan tetapi anak yang dila-
hirkan itu selalu meninggal.

gan beftitik tolgk dari kedua hal terse«”

Den
but di atas maka timbullah keinginan untuk

melakukan pengangkatan anegk.

Pengangkatan snak ini dilakukan sebagai Ppan-

cingan dengan mgksud agar melghirkan anak

dengan selamatbe Hal lain yang membuab {o-ta-
manang terdor
ok adalah karena anak angkat kelak di-

ong-untuk melakukan pengangkat-

an an

harapkan antuk memelihara orang tua angkat-

nya dihari tuanya dan bila orang_tua angkat

gudah meninggal gunia maka anak angkatlah



yang akan melakukan pesta penguburan sesuai
dengan pesanan lebih-lebih lagi bila mempu-
nyai banyak harta.

Untuk mempererat ikatan perssudaraan di an-
tara saudara-saudara sekandung yang mempu-
nyai keturunan dengan yang tidak mempunyai
keturunan.

Yang penulis maksudkan disini yaitu bahwa
dengan diangkatnya seorang anagk dari keluar-
ga terdekatnya, mgka terjalinlah hubungan.

kekeluargaan yang semakin erat diantara me-

reka, Dengan demikian shli waris nantinya a-

- kan bertambab. Begitupun halnya dengan pesta

B Untuk mempererat ikgtan ke

penguburan.akan‘lebih merizh karena semakin

banyak kerbau dan babi yang hendak dipotong

dalam pesta tersebut.

keluargaan antara

orang tua kandung dengan orang tua angkat.

Apabila pengangkatan anak adalah bermotif

gseperti yané penulis sebutkan pada point ke-

dua di atas malke serdapatiah perbedaan deng=

on yang terakhir sni. Dimana motif yang keé -
o

Jua ai atas gilandasi oleh adanya  hubungan

darah atau
gkat dens

hubungan kekeluargaan antara si-

san on engk angkat. Sedang motif
penga j

ne terakhil ini hanya dilandasi oleh ada -
ya 0 ) ;



nak dibaggie. Anak dlbaq
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nya hubungan Persahagbatan yang kuat
Dari motif-motif di atas maka jelaslah bahwa
pengangkatan anak dilakukan dengan tujuan untuk melin-
dungi orang tug angkatnya. Dan tujuan lain dari peng-
angkatan anak adalah untuk membantu orang tua angkat

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.,

Selain adanya tujuan pengangkatan anak; maka a-
da juga maksud dilakukannya rengangkata angk yakni a-
gar dapat melindungi harta benda orang tua angkatnya
dari gangguan oragng lain,

Dengan demikian maka tugas anak angkat adalsh

memelihéra orang tua angkatnya dan melakukan pesta ke-

lak bilg ia sudah meninggal dunia.

Dalam hal pemeliharaan (hubungan) terhadap anak -
angkat dapat terﬁufus karenalsuatu sebab misalnya kare-
na pemeliharaan terhada® gnak angkat tersebut telah

beralih kepada orang lain, maka kedudukannya sebagai

anak angkat dengan orang tua angkatnya terputus. Teta-

pi dalam hal kedudukannya sebagal anak kandung tidak

terputus.

3.2,3. Anak dibaggl
Dalam hal pembagian warisan maka selain kerabat

ala
aten:. keluarga terdekat dan anak angkat masih ada pi=.
—tamanane yaitu a-

hak 1gin yang turut pewaris dari 4o
gi adalgh seorang anak dari ke-

eh to-tamenang sebagail .

ol
luarga 1gin yang dipandang.



anggota keluarga,

sehingga iapun berhak mendapat waris-—

an. Motif dari pemberian ini lebih dititik beratkan

pada faktor jasa yang diharapkan.

Anak dibadgi ini mendapat warisan karena :

Te

Se

Pengambllan an

Pada saat an

untuk dibaggi ket

To-tamanang tersebut adalah orang kaya.yang
mengambil anagk dibaqgi dengan harapan bahwa
bila kelak to-tamanang meninggal dunia maka
anak dibaggi ini akan turut-serta bersama @e-
ngan ahli waris lainnya memberikan pengorban-
an ' _- pada pesta kematiannya baik beru-
pa pemotongan hewan maupun pengorbgnan lain-
nya. (makanan dan minuman),

Dengén demikian pesta kematiannya pun sema-
kin bertambah ramai.

Anak tersebut pandai meka dengan pertimbang--
an bghwa bilamana terjadi suatu peristiwa

menyangkut harta benda dari to-tamanang maka

3islah (anak dibaggilah) yang akan memperta-

hankannyae
. mempunyai sugtu kedudukan. maka

ilah totamanang mengharapkan
g kelak mendapat perla-

Orang itu
pertimbangan in

uatu perlindungat vil

kuan yang tidak wajar dari seseorange
ok untuk dibagsi bukan dilakukan

k ma51h keeil melainkan justru diambil
a

ka sudah dewasSae Perbedaan lain ada-
i
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b
lah bahwa pengangkatan anak dilakukan lewat suatu upa=-

cara adat yang dikenal dengan igtilah "magkuqliq" se-

dang pada anak dibaqgi dapat berlangsung tanpa melaku=

kan suatu upacara adat namun cukup dengan penyampaian

kepada keluarga.

3.3 BSaat Terjadinya Magtallang (kewarisan)

Pada halaman terdahulu penuvlis telsgh kemukékan
bahwa pembagian warisan menurut hukum adat Tana Toraja
tidak hanya terjadi pada waktu meninggalnya'seseorang
tetapi sudah bérlaﬁgsung juga pada saat pewaris masih
hidup. Hal ini telsh menjadi kenyataan dalam masyaraks=
kat Taliunglipu oleh karena begitulah ﬁuatnya rasa ke-

keluargaan dari setiap anggota masyarakat atau anggota

keluargae.
Sehubungan dengan'magiallang sebagai suatu cara

dalam kewarisan hukum adat Toraja yeng terjadi/dilaku-

kan manakala pihak yang terlama hidup meninggal dunia

dan meninggalkan sejumlalb harta kekayaan.

Tigak dilaksanakannya pembagian warisan bila se-

lah satu pihak masih hidup (suami atau isteri) karena

uhkan dan ginikmatinya.
belum d?bagl xarens pihak yang masih

Kadaﬁg juga warisan
masih dibut

dari jo-tamanalg

hidup belum menghendakile |
Ada kemungkinan tlmbulnYa kekhawatiran bahwa
a .
bila rigan dibagl sebelum ia meninggal dan warisan
wa

. ‘ xelak bila ia meninggal apakah



s
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suani atau isteri mak, Pesta kematiannya tidak akan

ak meriah seperti aPa yang dibayangkan
sewvaktu masih hidup.

ramai dan tid

Tetapi kalau hortg bendanya belum
dibagi-bagi maka para ahli waris akan tetap bersaing

dalam memberikan berbagai macan rengorbanan terhadap

orang yang meninggal dunia, sehingga pesta penguburan-
nya aken semakin meriah, Namun dalam kenyatasn masyarz
kat  Toraja-Tallunglipu tidak langsung membagi pada wak
tu yéng bersangkutan mgninggal dunia tetapl nanti se-~

telah‘pesta penguburan,



BAB 4
TATACARA TO~-MAQT ALTANG
(PEMBAGIAN HARTA WARTISAN)

‘4,1 lRerarem daﬁ Fungsi Tolioh Masyarakat dan Penguasa
Adat

Dalam hal pembagian warisan dari orang yang ti-
dak mempunyai turunan (to—tamanéng) maka menurut hukum
Adat Toraja-Tallunglipﬁ'dalam pelaksanaannya diadakan
di de@an penguasa adat setempat. |

Adapun yang termasuk penguasa-penguasa adat tere
sebut adalah :

1, Toparengnge

2 % Ambeq Tondok

%, Tominawva

44 Pemerintah setempat (Kepala Desa).

Penguasa-penguasa adat yang penulis sebutkan di

eranan yang sangat penting khusus da-

an karena ;tu penguasa adat sa-

atas mempunyal P

lem hal pembagian waris .
ngat dibutuhkan 11ntuk.memberikan saran dan petunjuk-
ara yang 1lebih tepat, 2dil dalam pem-

. petunjuk serta €

bagian warisan.

Mereka inilsh yarsé penentukan jumlah harta yang
ereka

4g asal dan harta bersama). -Tokoh-
ar as ¢ !

- hendak aibagi (b . ' -
tokoh aka"‘ ini juga menen‘tu_kan S;Lapa, yang menja-
oko masyar v ! _ . ‘
d; g o dengan kadar bagiannya nasing-masing.
1 ghli warils gan

1ai tugasnya dengan me-
adat memu .
guasa

Para pen
41
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neliti macam harta apa sajg Yang hendak dibagi; Begitu=-

pun Juga dengan hutang-hutangnya mulai dihitung. Jadi
semua harta peninggalan akan dikumpulkan baik yang be-
rupa sawah, tanah kering, hewan ternak; rumah maupun
kekayaan lainnya yang dapat dinilai uang. Kesemuanya
init akan dikumpulkan kemudian dibagi kepada masing-ma-—
sing ahli waris menurut kadar pengorbanannya.

Telgh menjadi kebiasaan bagi masyarakat Tallung-
lipu baghwa setelah penguburan selesai, barulah orang-
orang datang menyampaikan kepada penguasa-penguasa Adat
setempat akaen segala pengorbanean yang terjadi pada saat

si meninggal (pewaris) dipestakan.
Penyampaian dari pihak-pihak yang berpiutang

terhadap simati perlu dibahas dalam musyawarah sebelum

pelaksanaan pesta rematian, karena hal-hal tersebut

sangat penting, khususnya bagl para ahli waris karena

menyangkut jumlah harta warisan yang hendak diterima.
Maksud lain daripada penyampaian piutang kepada kepada
tokoh—tokoh adat adalah agar para aili waris tidak da-

k membay'ar utangnya bila +iba saat

pat mengelak untu | -
ah sebabnya dalam pembaglan warisan

Pembayarannya. Itul | .
gmanang kepada aghli warisnya,

(toﬂmaqtallang) ‘dari to-t
oh masyarakat dan

Jkat gangat penting artinya.

't k penguaSa-penguasa
bPeranan para To .

Adat dalam suatu masyar
4-2 ta Werisan Yang Akan Di—Tallang_(leagl)
.2, Harta _ |
l1's utarakan bab terdahulu bahwa
Telagh penu 1 ;
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selah satu unsur terpenting dari kewarisan adalsh hart
' ' a

warisan yang ditinggal oleh seorang peﬁaris. D

syarakat Toraja-Tallunglipu bila dilihat

alam mag=-

dari sumbernya

maeka harta warisan dapat dikategorikan atas tika bagian

yaitu :

a. Manag (hatta asal)

b. Dakaq belangna (harta bawaan)

c. Toraknan rampanan kapag (harta pencarian ber-
sama.

Manaq (harta-asal)

Yaitu harta yang diterima olech sqami atan iste-

ri yang langsung dari orang tua masing-masing

vang dibawa masuk ke dalam perkawinan.

Di dalam masyarakat Toraja-Tellunglipu maka wa-=

risan kelompok ini dépat berupa sawah, tanah
kering seperti kebun dapat juga berupa hewan

ternak sepertl kerbau,babi serta tanaman-tanaman

jangka panjange B
Dari bentuk-bentuk narta dalam kelompok inl ma=
ari
h dan kerbaulah yang mempunyai kedudukan
ka sawva
ting dan yané tertinggl nilainya,
pen

awah dan kebunl
ubama dalal masyarakat Toraja

er
vens ah yang merupakan
oleh karena s
sumber kehidupan
a masyaraka
gl mata Penc

gti dari tiae

£ Tallunglipu yang sebagian |

khususny sharian adalah bertani.

n
hedar HEHEE : p~tiap keluarga,

Jika kita mengal

T, .

£ xr:%\

8
i
Lk
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maka namn i
Paklah bahwg hampir tidak ada satu kelu-

argapun tidak mempunyai sebidang'tgnah walaupun
mungkin hanya memiliki sebidang sawah atau sebi-
dang kebun saja, Sghingga untuk mengukur kekaya-
an seseorang dapat diuvkur dengan melihat luas—
sempitnya tanah yang dimilikinya.

Dakaq belangna (harta bawaan)

Yang dimaksud dengan dakagq belangna atau dakag
misa-misanna adalsh harta yang diperoleh seseo=

rang sebagai hasil usaha mereka selgma masih

gadis. Harta macan © ~ -inilagh yang kelak bila

salsh satunya telah meninggal dunia maka harta

ini akan kembali ke asalnya yang lazim disebut

harta bawaan.

Harta bawaan ini pervariasi juga bentuknya. Ada

yang berbentuk sawab, kebun, ternak seperti ker-

bau dan babi dan ada juga yang berupa perhiasan,

ang lelaki yang mem
awah maka sawah tersebut su-

T4% da seoT punyai sebidang
ika ada :

tanah yang berup2 S

dah diperoleh sejak ma
zh gendiri yan

sa mudghnya dengan jalan
g disebut pamakka.

membuka tan -
bersana)

(harta
npanan kapad _ .
Torakna TabP \ Kapaq ada-

on torakna rampana

: i csud deng
Yang Gine h suami—isteri dalam per-

: e
1zh harta yané aiperolt

keawinan. reka masih’

t i lgma me
harta yang dlperoleh se
Semua
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hidup sebagai 1~
P agal suami-isteri forskns Lampanan kg

m baik yang bex_'upa benda tetap maupﬁn benda -
vang tidak tetap.

Suatu keluarga dalam masyarakat Toraja=-Tallung=-
lipu mengenal adanya pemisshan hér’ca; Harta
asal dan har‘!:a bawaan merupakan milik inasing-
masing pihak, sedangkan harta pencgharian bersa-

ma adalah milik bersama. Dengan demikian torakna

rampanan kapag baru ada setelah terjadinya ikat-

an perkawinan sebagail hasil uvsaha bersama kedua

belagh pihak.

4,3 Cara Pembagian Warisan To-Maqtallang

Harta warisan yang ditinggal oleh seorang to-

tamanang (orang mandul ) sebelull diftallang (dibagi) ter=-

lebih dshulu harus 4ilakukan pemischan antara harta asal

harts bawaan dan narta Pencgharian hersamma. l_ldapun maksud
vemigsshan harta dipandané perlu mengingaﬁ adanya asas
Yang mengharuskan bahwa harta s5gl dan hafta bawaan akan

narta pencgharian bersama dibagi

kembal i nya, Gab X
ali ke asalnyas dilakukan sebagal langkah a-

dua, Pemisahan gemacalt ite

wal dalam proses maﬂi:ijm gdalah penghitung
. 1anjut L - i -
| ?1ndal€ owan pengorbanal lainnya yang di
Jum: ;ongal .
lah pemotonge nli weris a
sang Hokoh masyarakat da=

slam pesta pengu-

. remasin
berikan oleh masingmé® &
; urut 86°

bu : is. Men :
ran si pewar pemulis mengatakan 3
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Maksud dari pemoto

. ngan hewagn _
danmember o Je0stEL ek e e
tamwingny%bnarza vang akan dinarapkan dari to-
dengan uang penvh dicsks wmbok eeoners RoS3T
sebanyak-banyaknya 18), uk membell bareng

P_engo:r‘banan ini akan Iﬁempunyai nilail yang lebih
tinggi apabila dalam pesta itu ada orang yang memotong
tedones bonga (kerbau belang), karens jenid kerbau ini
dalom masyarakat Toraja mempunyai nilai tertinggi.

Dalan sistim magtallang ini pengorbanan-pengorw
banon akan dihitung berapa besarnya kemudian dinilai,
Sudah menjadi kebiasaan dalam masyarakat Tallunglipu,

bahwa, pengorbanan-pengorbanan sehubungan dengan magtal-

lang akan dinilai dengan kerbau, yang bila dinilai de=

ngan uang sekarang sabu kerbau itu seharga dengan em=
19) 2 oian -
pat ratus ribu rupiash atau sangpalad " e Penilaian
inilagh yang menaorong seseorang ahli waris untuk membe=-

1i kerbau dan babl yang tinggil pilainya guna mendapatp;
i iNyae
kan harta warisan yang_besar pula nilainy

pi”sistim maqtallang jni dapat beraki-

Akan teta |
: tidak sepadan ..
bat gerhadap besarnya pengorbanal yang =

dengan harta yansé diharapkalte

— " Paeru.nan, Guru SFIPN
, : . ngan M.X. 1 20-8-1990.
18) VWawancara P?nuigza%zngﬂantepao'aizgg%:rarti'telapak)
19) II Rantepa?sggg.berarti S?ﬁié o duknya antara 35=
. o
?Zggipgﬁg ker?aunya‘nﬁ poion adat sebagal sbgEniay B
16 om, yang d18%

nilaiane
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Ada kemungkinan timbulnys bentuk warisan lain

yang sering timbul dalam sistim magtalleng yeknd bahwa
kadang kala seorang ahli waris Yang kedudukannya sebg-
gai golong aken mendapatkan harta werisan jauh lebih
banyak dari pada ahlil waris yang menempati kedudukan
sebagail garume karena ahli waris ini kalah dalam mem—~
berikan pengorbanan/pemotongan hewan, Dengan demikian
golongan ahli waris yang kuat perekonomiannya semakin
kaya sementara aghli waris yang memang lemah dalam per=-
ekonomiannys bertambah lemsh (tidak nendapat warisan)e

Hal lain yang dapat timbul dalam pembagian wa-

risan dengan sistim magtallang ini, adalah bahwa walau-

pun warisan telah selesail dibagikan ada saja ahli waris

yang tetap menganggap bahwa

adil,

Bils kit perhatikan lebih jaft bahwa pada ma~=

alam menghadapi pesta rambu solog

elan biaya yang jauwh lebih be-=

/biaya yarg dibutuhkan

syarzkat Tallunglipu 4

(pesta kematian) yané mexn

an
‘Bar dibanding dengan pengorper

gta S
dalan pesta rambu-tukad (pe .
imbul
lan pesta xambn_aglna.itu
pana timbul k

an
hukun, Hubungaﬂ"hubung inggmeraSa berkewa-
at. pesta ’

' kalipun bantuan itu di-

yukuran)’ sehingga da=
ah hubungan-hubungan

aréna keluarga

Yang hendak membu

Se
- mb an'bu ] .
jiban untuk saling B€ paupun dalat bentuk pinja=
ang | |

peroleh dalam bentuk ut

an,

pembagian werisan itu tidak

R s
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Sehubungan dengan utang-utang Yang timbul pada

pesta rambu s0l0q ada beberapa Jenisnya, Menurut -, H,.

Pasolang ‘20? dapat dibedakan atag :

1. Pagpaindan
Ragpai

_p.a.lnq_a_n_. daJ'.am hubungannya dengan rambu so-
1loq terjadi bila seseorang memperoleh pinja=
man dari orang lain berupa kerbau atau babi.
Utang z;'bau Pinjaman mana akan dikembalikan
atau dibayar pada saat pihak yang berpiutang
mengalami kejadian yang sama. Jika pinjaman
itu belum dilunasi sedang pihak berutang te-
lah meninggal, maka pinjaman tadi akan menja-
di tanggung jawab ahli warisnya.

2. Pagpadio Kale ]

‘dimaksudkan sebagal uti,ng ying
diterima oleh seseorang dari orang.lain de-
ngan ketentuan, bshwa utang tersebut akan di-
bayar pada saat pihak yang berpiutang ?eilah
meninggal dunia ataw ditentukan lain m%s kn?-a
pembayarannya dilakukan pada waktu pesta Xe

matian bapaknya atau ibunya.

3, Paquai Mata/Tangkean Surng /4gngkean su-

Yang dimaksud dengan B aa otan Dabi
yang berupa 4

rug adg%a21323égleh telwarga lain, %tagg 3223

Y@ng.dl e ran pada shli waris terwveniu :

ditujukan bu kepada semug ghli_waris.

P ini pada .
i ini benar-
or ang=-9Tansg yan g. Pemberian ini se 3
a dengan P . wan balasannya/pelu-
Jﬁ?gr%idak teflal;iﬁﬁa?gg menerimanya meras
un

nasannya, nal .

okoh masyara-
H.Paso]lanf%i %ator- Sekarang

DPoBi—Parind. ing, Kecamatan

denggftla
kat wanita B2l an~Z§§gDesa P
beliau men] adl KeP
Sesean.
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Sering terjadi bahwa utang yang ada hubungannya
jengan pesta rambu solog dan tidak_sempat dibayar oleh

pewaris sampai ia meninggal dunia, berhubung saat un=
tuk membayarnya belum tiba. Hal semacam ini akan ber-
pengaruh pula terhadap ahli waris, oleh karena ubtang °
ini akan turut pula dibagi sesuai dengan kadar bagian-
nyae Dengaﬂ'demikian maka ahli waris dalam menerima
wvarisan bukan aaja berupa harta semata melainkan juga
wtang-utang pewaris yang masih ada. Utang-utang inilah
yang merupakan kewajiban oleh para ahli waris.

Perlu kiranya penulis tambahkan di sini bahwa

selain yang telah diuraikan di atas tentz_ang siapa-siara

yang menjadi ahli waris dari to-tamanangs maka masih

ada orang-orang tertentu yang harus hadir pada saat

gksanakale

pesta/upacara adat dil
yang penulis maksudkan ada-

Orang-orang tersebut

lah sebagai berikut @
(TomakkaYO)

1. Tomebalun .
mebalun jni ad

alah orang yang

to
Tomaqkayo/ x memandikan dan

g kxhusus untu
edang baglan dari warisan

atau ba-

mempunyai tué?

membalut mayate .

yang d4idapd

ie
bi atau perupad pad
magkoas? pemegang aluk
2., Tomad Le1en orang Yone |
Tomaqkoas? ; tugastye antuk menjaga
) yep

(keperca}'aan
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mayat selamg Pesta/upacara adat dilaksanskan.
Tomagtibe |

Tomaqtibe adalah orang yang memegang aluk
yakni melaksangkan pekerjaan yang berhubung-

an langsung dengan soal ritus-ritus.
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BAB §
AKIBAT HUKUM MAQTALLANG

Mengenal akibat hukum yang ditimbulkan oleh pe-
warisan melalui magtallapg menurut hukum Adat Toraja,
dapat berakibat terhadap ketiga unsur pokok pewarisan.

5.9 Akibat Hukum.Bagi Pewaris

Pada waktu pewaris meninggal dunia, para ahli-
warisnya sudah memikirkan mengenal pelaksanaan pesta—
nya. bengan demikian pada saat itu juga para ahli wa=
risnya mulai mempersiapkan segala sesuatunya yang ber-

hubungan dengan pelaksanaan pesta, misalnya urusan=

urusan tentang waktu pelaksanaan pesta, lantang (pon-

dok) serta kuburan yang akan ditvempatl mengubur mayat-

nyaos

Pada jaman gehulu tempat untuk meguburkan mayat

orang mati tidak perlu gipikirkan oleh ahli waris daril
alles .

to mate (pewaris), sebab pada qmumnyas disimpan di gua

un pada Jjaman sekarang ini,

batu (kuburan al@). Nam
an maya’b ini S
rumal (patand)

udah gibuat secara berva=-

bur
tenpat pensgu yang merupakan mis=

riasi yakni semacal
luargas

lik dari satu rumpu? £ R
pers japan—Pe

na adaﬂya

siapan tersebut

Oleh kare rsimpan

ipat nayat dari pewaris te
1 .

di atas dapab berak elama persiapan dan

lama di atas sesuaty yang ada hubungan=

. ala
ai 568 maka mayat

Pengurusan menger a pelum rampungs

nya dengan Pela'ksana 51

s

il‘y;

ul
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pewaris belum dapat dikubur. Begitu juga bila ada dian-
tara ahli waris yang berdomisili di daerazh yang jauh
alias merantauw, akan menyebabkan pelaksaan pesta pengu-
buran tertunda dan lebih lagi bila hewan yang akan di-
korbankan belum sedia.

Hal-hal inilah yang menyebabkan maynt pewarls tertahan
berbulan-bulan, bahkan sampal bertahun-tahun baru diku-
burkan.

5.2 Akibat Hukum Bagi Ahli Waris

Karena magtallang Ini didasarkan atas besar-ke-

cilnya pemotongan/pengorbanan hewan guna memperoleh har
ta yang panyak dari pewaris.

Dengan adanya ketentuan ini menyebabkan ahli wa-
ris memaksakan diri mengorbankan kerbau dan babl seba-
nyakﬂbanyaknya. T$ulah sebabnya kadang-kadang muncul i
igtilah 1] aqbi malagbi tu matena anna tuona", artinya
semasih hidupnya sangaf sederhana, namun ketika mening-

1 gunia pestanya sangat perlebih-lebihan, Akibatnya
ga .

‘ ipi mencari uvang untuk membeli
: .1« memaksakan di
ghli warls

h n yang pernilal tinggi guna dikorbankan dalam pes—
ew

ta pemakamnal pewarls.

) . terpaksa gilakuken secarsa tidak sadar, babhwa
ini i
Hal . sangat pesar itu menyebabkan hidupnya
yan

corbanan s s . :
pens - Keturunannya dikemudian hari.

melarat, teristl
Taktor yan

endorong g?}*%ﬁaris me—

g kxedua yang n

; ‘E"' . be] I {
a‘ ; g i © : I
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karena pesta itu merupakan pengabdian terakhir dari .
ghli waris kepada tq mate (peweris).

Taktor yvang tak kalah pentingnya dalam pemotong:
an hewan (kerbsu dan babi) pada pesta pemakaman orang
mati adalah faktor gengsi. Lebih-lebih jika orang yang
meninggal itu adalah berasal dari keluarga yang status
soéialnya tinggi.

Dengan adanyaa faktor-faktor tersebut di atas
menyebabkan banyak di antara warga nayarakat Toraja
khususnya Toraja bagian utara (Tallungiipu) yang hanya
mementingkan hal semacam itu, dan di pihak 1ain anak/
keturunan mereka yang seharusnya disekolahkan, menjadi
putus sekolah., Bahkan kehidupan sehari-harinya yang ber-

kecukupan dikekang dan disisikan unbuk pelaksanaan PesS-—.

ta ho mate (pesta pewaris).

5,5 Akibat Hukum Bagi Harta Warisan

" Pemotongan hewan (kerbau dan babi) sebagai salah

sgtu cara untuk mgmperoleh harta warisan pada masyara—
mbulkan akibat terhadap harta ben-

kat Toraja, dapat meni .
Dimana harta warisanl +idak akan ter=

da/harta warisan.

gaimana yang diharapkan pewaris se-

urus bhaik lagi seba | .
sebabkan karena para anli waris

mas hidupnya. Hgl ini d1 . .
gung jawab terhadap harta warisan itu.
ig yang hanya 11

a sebagal shli waris.

tidak mau bertang '
) gin memilik tetapl

Ada sebagian ahli war

tidak memenuhi kewajibanny
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BAB 6
F.E N U 2y o

Kesimpulan

Setels i
elah penulis menguraikan hal-hal yang diper-

soalkan_dalam bab=-bab terdahulu disekitar Kewarisan

fukum Adat dengan sistim Magtallans pada masyarakat
3 ] a

Tellunglipu Kecamatan Rantepao Kabupaten Tana Toraja,

maoka +tibalah saatnya penulis pada bagian ini untuk mem-

berikan uraiasn singkat sebagai kesimpulan.

Te

2o

5.

Adapun kesimpulan adalah sebagai berikut :
Bshwa hal yang sangat penting dan sampai sekarang -
masih tetap hidup dan diskui keberddaannya dalam ma-

syarakat Toraja umumnya dan masyarakat Tallunglipu

xhususnya yakni magtallang, sebagal suatu pranata

hukum dalam kewarisan adat.
anata HMagtallang ini dalam dalam
gk terlepas dari faktor ..

Sehubungan dengan PT

masyarakat Tgllunglipu tid ‘
ghadapi maslah ke-=

kekeluargaal, sehingga setiap mexn

rhatikan garis keturunan dari si

warisan selalu dipe
. peristiva magtallang pada

Karena itu maka

ik tolak dari

pewaris.
adanya hubungan keke-

dasarnya pbertit
alian jarash atau karena hubungan

luargaan karena pert

baik/jasa. |
ini henya menyangku® c0al pembagian
rang yansé pidak punya keturunan

ni timbul apa ¥

Xarena penulisan

nusus dart ©

’ 1 k -
warisan ang disebut

ik
langsung maka dalam bal
54
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dengan pengangkatan anak, Peris%iwa ini delam hukum
adat Toraja dilakukap melalui suatu upacara adat
Yang disebut Magkugkuq (pencukuran rambut). Selain
itu, masih dikenal puia peristiwa pemgangkatén anak
yang dilakukan tanpa suatu upacara adat, namun cu=
lup dengan penyampaian kepeda keluarga.

Bahwa antara anak angkat dengan anak dibaggi terda-
pat perbedaan yang Prinsipil yakni bshwa pada énak
angkat disamping mewaris dari orang fua angkatnya
Juga masih dapat mewaris dari kedua orang tua kane-
dungnyae. Oleh karena itu ia disebut mebagai ahli

waris yang mewaris dari dua sumber mata air. Dalam
bahasa Toraja dikenal dengan istilah To magdua bu-
bun magsaruran patomali. Sedang anak dibaggd hanya .

mendapéf hibah (tekken) dari orang yang menghibgh=

kane
Dalam hukum kewarisan hukum adat Toraja, dikenal

adanya pemisahan harta yang dilakukan sebelum harta

itu ditallang (dibagi). Hal ini dimaksudkan karena
tidak semua harta warisen dapat dibagi. Sehingga .

perlu dipisahkan antara harta pusaka dengan harta

encarian bersama.

bawaan dan harta P |
menyebabkan diadakannya

Ada bebefapa faktor yang "
motongannhewan (kerbau dan babi) secara berlebih-

pe | .

gn yaitu ¢

: oleh ghli waris bersa-
: iud kerinduan l
- merupakan WiJ]
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ma keluarga lainnya kepada fo _mate (pewaris).

- kareng adanya prestise artinyé deﬁgan melakﬁkan
pemotongan hewan (kerbau dan babi), prestise se-
seorang dapat meningkat.

- merupakan galah satu cara Yang ditempuh oleh pa-~
ra ahli waris untuk memperoleh warisan dari pe-
wards.

7o Dalam sistim magtallang ada dampak yang ditimbulkan
yaitu | ':

- dampak positip, dimana para ahli waris dengan
madah memperoleh hal milik,

- dampak negatip, adalsh karena adanya persaingan
vang bermotif gengsi dalam usaha memperoleh har-
ta warisan, maka ada saja kemungkinan seorang
ahli waris yang sebenarnya mendapat warisan su’
dah tergeser kedudukannya sebagal ahli waris ka-

rena tidak mgmpu memotong hewan (kerbau dan babi)

pada waktu pesta penguburane.
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6.2 ;Saran

Dalam rangka mensuksesekan progrém pemerintah di
bidang pembangunan dan pembinaan hukum, khususnya . .bBi=-
dang hukum kewarisan maka Penulis melalui urgian ini i-
ngin memberikan saran sebagai berikut :l

- Dalam hal pengangkatan ansak sebagai pranata

hukum, mska menurut Penulis sebaiknya dilgku-
kan di hadapan pemerintah setempat yang disak-
sikan oleh tua-tua adat, sehingga kepastian
hvukumnya sémakin terjamin. Dengan demikian ke-
mungkinan timbulnya pengingkaran anak relatif
kecil. Hal ini juga penﬁing sehubungan dengan
pembagian warisan bila orang tua angkatnya me-
ninggal dunia.

- Dalam hal pembagian harta warisan yang semata-
mata didasarkan atas pengorbanan kerbauilni,
penulis berpendapat bahwa hal ini tidak dapat
diterapkan lagi sebagal landasan untuk memper-
oleh warisan, sebab cara/sistim demikian ini
kurang menjamin rasa kemanusiaan dan rasa kea~-

_ ilen. Pagahal setiap ahli waris menpunyai hak

yang sama untuk mendapatkan warisan.
e
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ABSTRAK

" Sebagaimang diﬁegaﬁﬁan“dalam Undang-Undang Da-
sar 1945, bahwa Negara Indonesia adalah Negara berda-
sar atas hukum, tidak hérdasar atas kekuagaan, Ini ber-
arti bahwa Negara Republik Indonesia adaslsh HEgﬁra Hu—
ltum yang menghendaki agar hukum ditegakkan artinya hu-
kum harus dihormati dan ditzati oleh siapa pun tanpa
kecuali, baik oleh warga masyarakat maupun Penguasa Ne-
gara. Segala perbuatannys harus didasarken kepada hu-
Kum,

Dalam Negara Indonesia dikenal adanya dua macam
hukum yaitu : Hukunm Tak Tertulis dan Hukum Tertulis.
Hukum Tak Tertulis ini tumbuh dan herkembané di dalam
masyaralkat serta tetap terpelihara sebagai suatu kape -
dah/norma hukum. Peranan hukum adat sangat besar dalam
pengembangan dan pertumbuhan hukum nasional. Tanpa ada=
nye hukum adat,hulkum tertulis akan ketinggalan gzaman,
dalam arti bahwa hukum nasional itu akan tertinggal ja-
hu oleh perkembangan zaman yang begitu oepat bernbah.,

0leh karena peranan hukum adat itu amat besar,

gehingga perlu adanya perhatian yang serius dalam pe-

ngenbanganny 2, terutama oleh pakar-pakar hukum yang me=
terhadap hukum adat.

Tang mempunyai adat-istia-
an suku-suku lain-

naruh peratihannya

Khusus pada daeral Torajas
ayasan ﬁang perbeda deng
dplam hal pembaglan
; ara tersendiri
nya, menggunakan C | "

ﬁat dan kebud
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harta warisan Paasa saat pewaris meninggal dunia, yang
dilakukan dengan sistim maqgtallans.

Tulisan ini membghas ﬁéﬁgEnai Status Magtallang
(Kewarisan) Menurut Hukum Adat Toraja-Tallunglipu,yang
mana penulis memhahaénya dengan menggunaksn metode se-—
bagai berikut :

- Metode penelitian lapangan, melalui wawancarsa
dengen tokoh-tokoh masyaralat Yang diangeap
banyak mengetshui dan mendalami tenteng per -
kenbangan hukum adat Toraja.

- Penelitian Eeyustakaaﬁ, yaitu dengan membaca
buku-buku, majalsh-mzjalah dan karangan-ka -
rangan ilmiah lain yang ada hubungannya dengan
skripsl ini.

Demikianlgh abtrak ini penulis buat dengan hg -
rapan aéar dapat memberiksn gambaran bagi pembaca me-

ngenal isi Ekripgi ini,
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masyarakat Tallunglipu dan sekitarnya.

e D.K.Panglinan : Tokech Adat Tallunglipu. Mantan Ke-
Pala kampung Tallunglipu. Kecamatan
Rantepao.
(76 tahun)

2« D.M.Paerunan

Tolkoh Adat Talunglipu. Mantan kepa-
la kampung Tallunglipu Kecamatan =

- rantepao.
{75 tahun)

Tokoh Adat Tallunglipu. Sekarang

L1

3+ Bato' Goli’
ketua RE. Tantanan Tallunglipu, EKe-
camatan Rantepao,

(60 tahun)

4+ A.Falayukan Tokoh masyarakat Desa Fiongan, Ke-
matan Rinding Allo, Sekarang seba-
gai Polisi EKhusus Eehutanan Kabupa-
.ten Tana=-Toraja. . ,

(56 tahun) o
Tokoh masyarakat Taliunglipu, Guru

5 l- M ™ K; PE.EI'IJ.IE. n
| giPN II Rantepso Kecamatan Rantepao,
(55 tahun) y

Tokoh masyarakat BoritParinding, .

=

6. H.,Pasolang .
Eecamatan Sesean. Eﬂl?au adalah te-

woh masyarakat wanita, mantan ang-



